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Abstract 

Palembang City is renowned not only for its songkat cloth but also for its specialty foods, including noodle soup. The 

numerous culinary micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in the city require guidance to succeed in their 

businesses. They need assistance in sourcing capital, developing strategies to cope with intense competition, and improving 

product packaging through online promotion. One such MSME is Mie Celor Poligon, located in Bukit Sejahtera 

Housing, Big Door Gate, Ilir Barat 1 Sub-District, Palembang City. This community service activity aims to support 

these MSMEs in surviving the current situation by enabling them to enhance their product packaging online, thereby 

increasing sales during the pandemic. Their previous packaging was overlooked and unappealing. The MSMEs 

currently manage online promotion and sales through limited face-to-face and online transactions, relying heavily on 

personal information to maximize bookings. This educational program involves counseling and coaching these MSMEs 

to improve their practices. 
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Abstrak 

Kota Palembang tidak hanya terkenal dengan kain songkat tetapi terkenal dengan makanan khas 

seperti mie celor. Banyaknya UMKM kuliner yang membutuhkan ada pembinaan agar berhasil dalam 

usahanya. Mereka memiliki  sumber modal yang pemgembang dan strategi untuk berkembang dan 

menghadapi persaingan usaha yang ketat. Salah satu bantuan yang diperlukan adalah membantu 

memperbaiki produk kemasan  melalui promosi secara online. UMKM tersebut yaitu, Mie Celor 

Poligon, berlokasi di Perumahan Bukit Sejahtera gerbang pintu besar, kecamatan ilir barat 1 Kota 

Palembang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk membina UMKM 

tersebut agar dapat bertahan pada situasi sekarang melalui pembuatan kemasan produk secara daring. 

Yang berharapkan untuk meningkatan penjualan selama pandemi. Kemasan mereka sebelumnya 

tampak diperhatikan dan tidak menarik. Promosi dan penjualan secara online, mereka dikelola secara 

konvensional melalui transaksi tatap muka langsung dan daring secara terbatas, dan juga dari 

informasi secara pribadi sehingga pemesanan maksimal. Program edukasi ini dilaksanakan melalui 

penyuluhan dan pembinaan UMKM tersebut. 
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Kata kunci: Kegiatan Pengabdian, Konvensional, Pembinaan, UMKM 

PENDAHULUAN  

Pemasaran merupakan elemen penting menjalankan sebuah bisnis. Banyak 

pelaku bisnis yang meluangkan waktunya untuk memikirkan metode pemasaran apa yang 

tepat agar barang yang dijualnya laku di pasaran, karena sukses tidaknya bisnis bergantung 

pada metode/cara pemasaran apa dan bagaimana yang dilakukan oleh pelaku usaha 

khususnya para pelaku UMKM (Alfianti et al., 2022). Masalah utama yang dihadapi penjual 

ialah kurangnya pengetahuan dalam memasarkan baik secara konvensional (offline) maupun 

secara Sekarang penduduk perkotaan yang lebih menyukai kepraktisan makan jadi yang di 

jual warung rumah makan atau gerai makan dibandingkan dengan mereka masak sendiri 

online, khususnya e-commerce (Annisa, 2019; Cristina et al., 2022; Hertati, 2022b; Ilyas & 

Hertati, 2022; Priandi et al., 2022). Begitu pula menyajian makanan pada tempat-tempat 

keramainan akan seperti tempat taman witasa. Permintaan terhadap makanan jadi di berbagai 

Asia akan terus meningkat dapat dikatakan bahwa makan jadi/siap jadi sangat berpotensi 

menjadi usaha yang besar (A Heryati et al., 2020; Marnisah et al., 2020; Pratami et al., 2021). 

Walaupun pademi yang melanda dunia sekitar yang telah mengubah kebiasaaan makan 

masyarakat yang akan berahlian makan rumah yang lebih sehat, aman, nyaman, dan bergisi 

dengan membutuhkan protokol Kesehatan. Kegiatan pengabdian ini bermitra dengan 

pendagang kuliner sebagai sarapan pagi bagi masyarakat adalah Mie Celor Poligon di 

Kecamatab Ilir Barat I Kota Palembang. Berdasarkan penjualan kuliner ini akan produksi 

dan menjual sendiri kepada pelanggan/pembeli yang dating dating ke tempat makan serta 

menjual berdasarkan melalui pesanan seperti shopeefood, Gojek, ataupun Grab. Mie celor 

yang dijual hanya menggunakan kantong merah. Kuliner baru mereka kemasan dengan kertas 

nasi akan dipisah kuah mie dengan plastik bila adanya membutuhkan pesanan umum. 
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Gambar 1. Warung Rumah Makan Mie Celor Poligon 

UMKM ini berdasarkan berdagangan mereka dengan menjajakan kuliner di tempat 

warung serta menggunkan media sosial dengan cara dan promosi yang masih terbatas (A 

Heryati et al., 2020; Agustina Heryati & Erduandi, 2017). Namun, pihak pembeli atau 

pelanggan baru akan kesulitan dalam menemukan atau menjangkau produk-produk mereka 

maupun bertransaksi. Permasalahan yang kedua adalah keamanan makanan yaitu jamina 

produk-produk makanan yang tidak menimbulan penyakit atau berbahaya terlebih tingkat 

saat pandemik (Hertati, 2022b; Hertati, Asmawati, et al., 2022; Hertati, Puspitawati, et al., 

2022; Langkau et al., 2022). Banyak penjual makanan yang tidak menyadari atau tidak 

mendapatkan informasi memadai tentang makanan yang sehat dan aman. Sehingga jajanan 

dapat menjadi sumber penyakit. Para penjual harus membantu menjaga makanan yang sehat 

dengan protoko kesehatan. 

Masalah yang kedua adalah pandemi yang terjadi sekarang yang sudah mengubah 

kebiasaan banyak orang dalam konsumsi, keamanan dan Kesehatan pribadi seta jaga jarak 

sosial. Hal ini akan berdampak pada industri makanan. Begitu pula pengujung warung rumah 

makan semakin bertambang karena mobilitas masyarakat serta cara mereka berbelanja 

berubah dengan cara menjaga jarak 2 meter. Sehubungan dengan hal itu perlu dilakukan 

langkah-langkah sangat penting untuk membantu UMKM tersebut. Karena itu, dampak dari 

kuranganya promosi mereka kesulitan untuk melanjutkan atau mengembangkan bisnis 

mereka karena kurang lebih dikenal dan kalah oleh produk lain yang lebih dikenal karena 

gencar berpromosi dan memiliki brand serta produk kemasan yang relative lebih menarik dan 

aman (Rabiah et al., 2022; Sari et al., 2022; Susena, 2020; Terttiaavini et al., 2021; Terttiaavini 

& Saputra, 2022). Salah satu usaha yang dapat ditempuh oleh pemilik usahan kuliner restorant 

tersebut adalah melauki desain kemasan yang sesuai dengan selera konsumen dan kemudian 
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spanduknya tempat makan (Hartati, Asmawati, et al., 2021; Hartati, Hendarmin, et al., 2021; 

D. Pratiwi et al., 2022; Priandi et al., 2022). 

Media internet dapat meningkatan pasa pertukaran informasi dan juga media iklan 

sehingga dapat menembus berbagai rintangan dan halangan waktu, tempat, dan aturan-aturan 

yang baku. Dengan menggunakan internet produsen produk dapat memberikan lebih banyak 

pilihan makanan (Saputra et al., 2021; Terttiaavini & Saputra, 2020, 2022). Penjualan barang 

menggunakan sistem daring/online juga mempermudahkan penjual untuk melakukan 

transaksi pesanan penjualan dan tren di berbeagai masyarakat saat hingga sekarang adalah 

model toko-toko online sebagai alternatif bagi konsumen dengan kebisaan, kecenderungan 

dan terbatasan untuk dating langsung ketampat penjualan. UMKM memerlukan produk 

kemasan untuk mengiklankkan produk mereka (Agustina Heryati, 2018). Diharapkan 

konsumen dapat mengetahui, memiliki persepsi positif, dan mengikat diri mereka pada suatu 

produk atau layanan (Agustina Heryati et al., 2019; Sari et al., 2022; Terttiaavini et al., 2019). 

Salah satu cara mengiklankan produk kemasan sebagai pesanan yang sedang popular adalah 

iklan native. Iklan Native merupakan salah satu metode-metode iklan yang paling efektif saat 

ini karena iklan native yang biasanya ditampilkan dalam berbagai macam format, seperti teks, 

narasi untuk berbegai rasa, dan foto. Selanjutnya iklan native lebih disukai karena sesuai 

dangan meminat pembeli/pelanggan pesanan umum. 

Indentifikasi masalah akan dihadapi berikut: 

a. Produk mitra belum kemasan sehungga berkualitas, keamanan, dan higienitas terjaga 

b. Selanjutkanya ketiadaan kemasan membuat produk tersebut sulit dikenal oleh 

konsumen/atau pelanggan serta kurang manarik bagi calon pembeli. 

c. UMKM yang akan menjadi mitra menghadapi kendala dalam mengembangkan bisnis 

mereka karena kurang agar dikenal dan kalah mereka oleh produk lainyang lebih 

dikenal. 

Maka dapat dirumuskan masalah yang hendak diselesaikan yaitu bagaimana 

memberdayakan usaha kecil mitra melalui pemberdaayaan usaha kuliner. 

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah:  

1. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, kesadaran dan memotivasi mitra dalam 

pemanfaatan sosial media sebagai sarana promosi produk kuliner.  
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2. Setelah mitra menerima ilmu mengenai pengemasan produk dan cara pembuatan 

pesanan secara online, mitra dapat memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan 

dan sekaligus menegembangkan usahanya.      

Perkembangan tehnologi berkembang sangat pesat, sehingga mau tidak mau 

masyarakat harus mengikuti perkembangan teknologi tersebut, bila tidak akan tertinggal. 

Penggunaan sosial media adalah alatpemasaran yang paling ampuh karena semua orang dari 

berbagai latar belakang yang berbeda, sangat aktif menggunakannya. Dengan sosial media 

pelaku usaha dapat menjalin interaksi secara luas dengan berbagai kalangan, dengan yang 

murah dan sesuai untuk memasarkan produkmereka, sehingga apa yang ditawarkan memiliki 

peluang besar untuk terjual.Salah satu Usaha atau bisnis lewat internet (dengan menggunakan 

elektronik) ini sering diseut dengan electronic commerce (E-commerce) atau Electronic business (E-

Business). Pemasaran digital adalah suatu usaha untuk mempromosikan sebuah merek dengan 

menggunakan media digital yang dapat menjangkau konsumen secara tepatwaktu, pribadi, 

dan relevan. Tipe pemasaran digital mencakup banyak teknik dan praktik yang terkandung 

dalam kategori pemasaran internet. Dengan adanya ketergantungan pemasaran tanpa internet 

membuat bidang pemasaran digital menggabungkan elemen utama lainnya seperti ponsel, 

SMS (pesan teks dikirim melalui ponsel), menampilkan iklan spanduk, dan digital luar. 

Pemasaran digital turut menggabungkan faktor psikologis, humanis, antropologi, dan 

teknologi yang akanmenjadi media baru dengan kapasitas besar, interaktif, dan multimedia. 

Hasil dari era baru berupa interaksi antara produsen, perantara pasar, dan konsumen. 

Pemasaran melalui digital sedang diperluas untuk mendukung pelayanan perusahaan dan 

keterlibatan dari konsumen. 

Satu hal yang sangat krusial apabila ingin bertahan di tengah persaingan bisnis dalam 

era digital saat ini. Bicara mengenai bisnis yang dibangun untuk setahun atau dua tahun, tapi 

bicara tentang bisnis yang bisa bertahan selama yang Anda inginkan. Jika Anda 

memperhatikan, sekarang ini banyak usaha offline yang sudah membuat website/blog khusus 

untuk memasarkan produk mereka melalui internet. Selain sebagai media pemasaran, 

website/blog juga bisa menjadi salah satu cara untuk membangun brand bisnis mereka. 

Untungnya dalam membuat website itu tidak semahal menyewa ruko untuk tempat usaha. 

Bahkan ada beberapa platform gratis yang bisa dimanfaatkan. 
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METODE PENELITIAN  

Langkah pertama A (Attraction) pada kerangka AIDA adalah menciptakan daya tarik 

pada sebuah produk/jasa yang ditawarkan. Tahap ini dapat dilakukan oleh pengiklan dengan 

banyak cara seperti membuat headline atau dengan menambahkan ujaran provokatif untuk 

menarik perhatian.  Setelah mendapatkan perhatian dari konsumen, pengiklan harus 

mempertahankan minat I (interest) pemirsa. Cara yang bisa dilakukan untuk terus 

mempertahankan minat konsumen, dengan menawarkan sesuatu yang bermanfaat/ menarik. 

Setelah konsumen tertarik maka saatnya untuk memunculkan Desire (D) dengan 

menunjukkan keunggulan dari brand dan produk, serta untuk menciptakan kebutuhan 

terhadap produk atau pelayanan tersebut. Tahap akhir adalah A (Action), di mana konsumen 

melakukan aksi pengambilan keputusan. Pada tahap ini, ada banyak bentuk yang dapat 

dilakukan konsumen, seperti menghubungi penjual, mengunjungi toko, dan lain-lain. Pre-test 

dan post-test dilakukan untuk menggali informasi tentang capaian peserta penyuluhan.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun capaian secara ekonomi dan sosial yang dapat dari dari hasil PKM ini sebagai 

berikut:  

1. Munculnya kesadaran mitra UMKM tentang pentingnya mempromosikan produk 

mereka di media sosial agar dapat memperkenalkan produk mereka, memperbesar 

omset penjualan dan juga memperluas relasi. Dampak selanjutnya mereka dapat 

memperoleh peningkatan penghasilan.  

2. Adanya peningkatan pengetahuan mitra dalam membuat konten iklan di media sosial 

dengan bahasa iklan persuasif dan menarik. Media sosial menjadi sarana berbisnis 

yang menarik banyak konsumen. 

3. Adanya kesadaran mitra dalam merencanakan pengembangan bisnis mereka. 

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Penilaian Pelaksanan Pelatihan Olahan Mie Celor 

Peserta Pre-test Post-test 
Peningkatan 
Ketrampilan 

P1 220 310 13,5 

P2 210 300 13 

P3 210 290 12,8 

P4 190 288 13,2 

P5 150 278 12,3 

P6 150 268 29,1 

P7 134 260 23,8 
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P8 130 250 29.3 

P9 128 250 39,3 

P10 120 240 28,3 

 

 

Gambar 2. Hasil Penilaian Pre Tes Dan Post Test Peserta Pelaksanan Pelatihan 

Mie Celor Poligon 

Tabel 2. Distribusi Hasil Wawancara Mengenai Modal Dan Keuntungan untuk Mie 

Celor Poligon 

Produk Modal  Keuntungan 

Mie Celor  Rp 100.000 Rp 300.000 

Tekwan Rp 60.000 Rp 100.000 

Model Rp 60.000 Rp 250.000 

Pempek Rp 50.000 Rp 150.000 

 

    

Gambar 3. Langkah-Langkah membuka Mie Celor Poligon 

Kegiatan sosial dilaksanakan sesuai dengan rencana pada tanggal 20 September sampai 

dengan 16 Oktober 2022 Kota Palembang, Sumatra selatan. Hasil dari kegiatan PKM ini 

menghasilkan produk baru dari Santan dan Kupas udang sisihkan kepala dan kulitnya, serta 

cincang udang. Memperhatikan lokasi usaha sangat penting untuk kemudahan pembeli dan 
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menjadi faktor utama bagi kelangsungan usaha. Lokasi usaha diruko poligon dari rumah lewat 

media online yang menarik perhatian pembeli sehingga menghasilkan cuan. Letak atau lokasi 

tempat tinggal akan menjadi sangat penting untuk memenuhi kemudahan pelanggan gofood 

dalam berkunjungan konsumen tentu akan mencari jarak tempuh terpendek. Walau tidak 

menutup kemungkinan konsumen dari jarak jauh juga akan membeli, tapi persentasenya 

kecil. Harga adalah jumlah dari seluruh nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat 

memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Harga menentukan apakah sebuah 

supermarket, minimarket, atau swalayan, pesta sekedkahan dan ulang tahun serta acara-acara 

lainya sehingga pemesan banyak. Faktor harga juga berpengaruh pada seorang pembeli untuk 

mengambil keputusan. Harga juga berhubungan dengan diskon, pemberian kupon berhadiah 

dan kebijakan penjualan. Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan 

sejumlah uang. Demi mendapatkan sebuah barang atau jasa yang diinginkannya seorang 

konsumen harus rela membayar sejumlah uang. Bagi pelanggan yang sensitif biasanya harga 

murah adalah sumber kepuasan yang penting karena mereka akan mendapatkan value for 

money yang tinggi, (Hertati, 2022b, 2022a; Hertati, Puspitawati, et al., 2022; A. I. Pratiwi et 

al., 2022; Tarigan et al., 2022). 

KESIMPULAN  

Promosi produk dengan kemasan menarik dan disampaikan dengan menggunakan 

bahasa iklan yang persuasif dapat meyakinkan konsumen. Kegiatan ini mengedukasi dan 

mendampingi dua pelaku UMKM untuk membuat strategi promosi dan pemasaran yang baik 

melalui media sosial.  Kegiatan ini melibatkan dua pelaku UMKM yang menjual kuliner khas 

Palembang. Dalam pelaksanaannya, ditemukan bahwa kedua UMKM masih sangat terbatas 

dalam penggunaan media sosial untuk kegiatan usaha dan awam dalam pembuatan video 

iklan serta penggunaan bahasa iklan persuasif. Penyuluhan dan pendampingan dilakukan 

dengan dua cara yaitu secara langsung dan tidak langsung (daring) untuk sosialisasi pentingnya 

media sosial yang dikelola secara profesional dengan bahasa iklan interaktif, bagaimana 

caranya membuat konten visual yang menarik dan mengunggahnya ke media sosial. Penetrasi 

internet yang begitu tinggi berpengaruh positif dalam menciptakan peluang yang lebih besar 

karena jangkauan promosi Anda bisa semakin luas, maka dengan kegiatan promosi digital, 

jarak, waktu, usia, latar belakang, dan lain sebagainya bukanlah sebuah batasan untuk Anda 

melakukan promosi secara terbuka. Disini Jejak aktifitas promosi dengan menggunakan 

digital marketing dapat di akses 24 jam non stop oleh konsumen yang lebih banyak dan lebih 
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bervariasi. Bukan hanya bisnis produk, bisnis berbasis jasa/pelayanan (service) pun dapat 

mendulang omzet melalui kegiatan digital marketing yang tepat. Promosi atau iklan digital 

jauh lebih murah dibandingkan promosi secara konvensional. Bagaimana tidak, Anda tidak 

perlu mengeluarkan budget fantastis puluhan juta untuk dapat membuat website yang aktif 

selama setahun. 
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